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ABSTRAK

Penclitian tentang perbandingan pendapatan dan Keuntungan  petani
pengusaha tanaman hias sebelum dan sesudah menerima bantuan PMUK pada
Kelompok Tani Pertiwi Nurseri di Kelurahan Lubuk Minturan  Kecamatan Koto
Tangah Kotz Padang, dilaksanakan pada bulan September 2008 sampal dengan
Oktober 2008, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dan realisas
penyaluran dan  pemanfastan dana PMUK, mengetahui  perubahan  teknis
peleksanaan  usaha sebelum  dan  sesudah adanya  dapa PMUK serta
membandingkan pendapatan dan keuntungan petani pengusaha tanaman hias
sebelum dan sesuda menerima dana PMUK. Metode vang dipunakan adalah
metode studi kasus. Dalam penelitian ini sampel vang diambil adalah sebanyak 3
orang dari 14 orang petani pengusaha tanaman hias. Data dianalisa secara
deskriptif kualitatif untuk mengetahol prosedur dan realisast penyaluran dan
pemanfaatan dana PMURK cleh Kelompok Tani Pertiwi Nurseri, dianalisa secara
kualitatif untuk mengetahui perubaban teknis pelaksanaan usaha dan analisa
kuantitaif’ uniuk melihat pendapatan dan keuntungan petani pengusaha tanaman
hias.

Daari hasil penelitian memperhhbatkan bahwa proses pelaksanaan program
sebagian besar mengikuti petunjuk teknis, pemanfatan dana digunakan untuk
pembelian saprodi dan pengawasan vang dilakukan tidak berkelanjutan sampai
kelompok tersebut mandin. Setelab adanyz program PMUK terjad: prubahan
teknis pelaksanaan usaha sepertt penambahan jumlah peralatan, tenaga kerja dan
jumlah bibit/tanaman, Pendapatan rata-rata petani per bulan sebelum adanya dana
PMUK sebesar Rp. 10.931.829.22 dan sesudah mendapatkan bantuan adalah
sebesar Rp. 12.556.051,22 Selisib pendapatan sebelum dan sesudah adanya dana
PMUK adalah Rp.1.624.222,00 sedangkan Keunfungan pelan pengusaha lanamean
hias sebelum adanva bantuan PMUK adalah sebesar Rp. 9.464.936.77 dan
sesudah adanya bantusn PMUK sebesar Rp. 11.081.283,87, herarti terjadi
peningkatan keuntungan sebesar Bp, 1.616.347.1. Schubungan dengan penchitian
ini disarankan adanya pembinaan vang berkelanjutan dari dinas terkait, supaya
hasi] dar kegiatan ini dapat berjalan sesua dengan apa yang diharapkan,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerangka pengembangan ekonomi nasional, memperlibatkan bahwa peran
seklor pertanian strategis memiliki Kaitan-kaitan i holu dan di hilir. Namun
demikian peran strategis tersebut belum mampu mendorong  partisipasi
masyarakat dan swasta, antara lain karena berbagal kendala permasalahan aktual
vang herkaitan dengan pemanfaatan peluang ekonomi yang dapat membawa
perubshan dan dinamisasi kesejahtersan masyarakat. Upaya meninghkatkan
partisipasi masyarakat dan swasia dihadapkan pada berbagai kendala, untuk it
dalam rangka pemberdayaan masyarakat tidak saja memerlukan pendekatan teknis
sepertt yang telah diterupkan selama ima, telapt juga pendekatan sosial budaya
(sacio-cultural) vang mampu meransang perubahan sikap, perilaku dan pola kerja
{Departemen Pertanian. 2007},

Pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisnis merupakan upaya
vang sangat penting untuk mencapal tujuan ganda, vaitu mendorong seklor
pertanian  dalam  rangka  menciptakan  stroklur - pertanian  yang  tangguh,
meningkatkan lapangan kerja dan memperbaiki distribusi pemasaran . Pendekatan
agribisnis juga tidak lepas dari pengembangan sektor pertanian vang mendukung
sektor industri. Dengan demikian, masyarakat diarahkan vntuk meningkatkan
kemampuan wirausahanya di budaya tant tradisional kepada masyarakat industri,
sehingga nilai tambab vang dibasilkan dapat dicapai melalui penpembangan
agribisnis (Departemen Pertanian, 2005},

Berangkat dan paradigma baru pembangunan yvang lebih menckankan
kepada upava pemberdavaan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, seyopyanya  harus  dapat mewujudkan  bentuk  partisipasi
masyarakat tersebut, baik dalam kepiatan vang secara langsung ditujukan untuk
meningkatkan pendapatan masvarakat maupun program pembangpnan sosial dan
skonominya (Saragih, 2000

Uptuk mendukung proses perubahan tersebut maka peran pemerintah yang
dapat dilakukan antara lain melalui : (1) fasilitasi penvediaan sampa dan prasarana

fisik wvang difokuskan pada pemenuhan kebutuhan publik unmk mendukung



sektor perlanian serta lingkungan usaha secara luas: (2} fasilitasi dalam ranpgka
percepatan  pembangunan di wilayah; (3) tasilitasi untuk terciptanya iklim yang
kondusil bagi perkembangan kreativitas dan kegiatan ekonomi masyarakat serta
meransang tumbubnya investast masyarakat dan dunia vsaha: (4) penerapan
berbagai  pola pemberdayasn masvarakat pelaku pembangunan  pertanian
{ Departemen Pertanian, 2007},

Pola pemberdayaan dilakukan guna mengatasi masalah wtama di tingkat
usaha fani  yaitu  keterbatasan modal petant disamping masalah  belum
berkembangnya usaha di hulu, hihr dan jasa penunjang dalam pembangunan
pertanian, rendahnya  penguasaan  teknologi serta lemahnya SDM  dan
kelembagaan petani {Departemen Pertaman, 2007).

Salah satu perwujudan pemberdavaan dilaksanakan melalui fosilitasi
Penguatan Modal Usaha Kelompok (PMUK) yvang langsung dikelola oleh Dinas
Pertanian’ Kabupaten Kota, Pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk
(1) memperkuat modal pelaku usaha dalam mengembangkan usaha agribisnis dan
ketahanan pangan ; (2) meningkatkan produksi dan produktifnas dan pendapatan
pelaku usaha pertanian ; (3) mengembangkan usaha pertanian dan agroindustri di
kawasan pengembangan : {4) meningkatkan kemandinan dan  kerjasama
kelompok ; (5) mendorong berkembang nva lembapa keuangan mikeo agribisais
dan kelembagaan ekonomi pedesaan lainnya.

Pemanfatan dana PMUK ini dilakukan secara bergulir dalam rangka
pemantapan kelembagaan kelompok menjadi lembaga usaha mandiri vang dapat
meningkatkan kewirausahaan dan pengembangan usaba ekonomi produktifl Pola
pemberdayaan seperti ini diharapkan dapat meransang timbulnya kelompok usaha
dan mempercepat terbentuknya jaringan kelembagaan perlanian vang akan
menjadi embrie tumbuhnya lini kawasan pembangunan wilayvah (Departemen
Pertanian, 2007).

Program PMUEK ini lebih dikbususkan dalam rangka membangun
agribisnis dan memantapkan ketahanan pangan. Berdasarkan hasil evaluasi tim
teknis , ditetapkan lah bahwa Kelompok Tami Pertiwi Nurseri ssbagai satu-satu
nya penerima dana PMUK di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang (Lampiran

11, Kelompok Tani Pertiwi Nursen memiliki 2 pola usaha yaitu ; 1), Pembibitan —
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Pelihara — Jual, 2) Beli tanaman ! bibit — Pelithara — JTual, Dana yang diterima oleh
kKelompok  Tand Pertiwi Nurseri sebesar Rp. 225.000.000,-. Setiap anggoia
menerima dana yang berkisar antara Rp. 10,000,000~ - Rp.50.000.000,-, sesuai
dengan persyaratan tertentu, seperti luas lahan dan kemampuan linansial petani
tersebut (Lampiran 2). Dana tersebut langsung disalurkan ke rekening kelompok
tani yang juga dipupuk menjadi modal kelompok. Dana ini tidak diberikan
langsung kepada anggota kelompok tani, melainkan dana tersebut dibelikan dalam
bentuk barang, seperti pot, bibit / tanaman, pupuk, rumah kaca, setelah itu bang
diberikan langsung kepada anpgota Kelompok Tani Pertiwi Murseri sesuai
dengan dana vang ditenima oleh masing-masing anggota . Dana ini mulai diangsur
oleh masing-masing anppota Kelompok Tani Pertiwi MNurseri setelah & bulan dans
ini dikucurkan, dengan tingkat suku bunga 4 %,

Dengan adanya dana ini, maka akan terbentuklah Lembaga Keuangan
Mikro Apgribisnis, kelembagaan ini ditumbuh kembangkan berdasarkan semanpat
uniuk memajukan usaha dan mensejahierakan masyvarakat di pedesaan, khususnys
anggota Kelompok Tani Pertiwi Nurseri, baik untuk kegiatan produktif’ maopun
konsumtif. Bentuk usaha lembagas it mencakup pelayanan jasa pinjaman/kredit
dan penghimpunan dana anggota Kelompok Tani Pertiwi Nurseri.

Setelah Kelompok imi mandini, maka dana ini akan digulirkan kepada
kelompok lain, Penvaluran dana PMUK ini tidak terlepas dar mekanisme

pemberian dan pengawasan oleh dinas pertanian kabupaten/kota.

1.2 Perumusan Masalah

Agribisnis tanaman hias merupakan salah satu dan bentuk pembangunan
pertanian melalui pengembangan on farm agribussines dan aff farm agrifssiness.
Dralam agribisnis tanaman hias, dilakukan kegiatan pengembangan subsistem
mudidaya dan subsistem penpadaan sarana produksi (on farm agribussines) dan
juga dilakukan pengembangan subsistem pasca panen  dan pemasaran serta
subsistem penunjang seperti penelitian dan pengembangan serta pendidikan dan
pelatihan (off farm agribussines).

Pengembangan agribisnis tanaman hias memiliki potensi keunggulan

comperalil sebagai sentra produksi dan pemasaran vang berkembanp dari hasis



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kelompok Tani Pertiwi Nurseri terletak di Kelurahan Lubuk Minturun
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang Propinsi Sumatera Barat. Prasarana jalan
ke lokasi penelitian berupa jalan aspal dan dapat dilalui oleh kendarasn roda dua
maupun roda empat. Kelurahan Lubuk Minturun terletak pada ketinggian + 22
meler dan permukaan laut. Secara administratif Kelurahan Lubuk Minturun
mempunyai batas-batas daerah sebagai berikut
Sebelah utara berbatasan dengan Batang Air dingin
Scbelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Gunung Sariak
Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Koto Panjang lkur Koto
Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Solok

Kelurahan Lubuk Minturon memiliki luas areal 23.29 km®. Jumlsh
penduduk Lubuk Minturun tahun 2006 berjumlah 6.508 orang yang terdini dari
+.218 orang laki-laki dan 3.290 orang perempuan. Jumlah penduduk dapat dirinci
menurut umur seperti pada Tabel 3 beriku,

Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Umur di Kelurahan Lubuk Minturun

Tahun 2006
Golongan Jenis Kelamin Total
!":E;u | Laki-laki 6 Perempuan %5 Jumlah %

D-3 330 | 5,07 347 | 35233 | 677 | 10,40
6-15 527 8,10 S57|  B,56 1.084 | 16,66
16- 25 646 | 9,93 663 | 10,19 1.309 | 20,11 |
26 - 54 922 | 14,17 949 | 14,58 1871 | 28,75
55 - 69 639 | 9,82 621 9,54 1.260 | 19,36 |
=70 154 | 2,37 153 | 2,35 307| 472
Towl | 3218 4946 | 1200 | 50,55 6.508 100

sumber : Kantor Lurah Lubuk Minturun Tahun 2007

Dari Tabel 3 terlibat bahwa jumlah penduduk terbanyak adalsh kisaran
=mur 26 — 34 tahun vaitu sebanyvak 28,73 % dari jumlah penduduk keseluruhan,
“2! ind menunjukkan sebagian besar penduduk Kelurahan Lubuk Minturun berada



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik  beberapa

kesimpulan antara lain

1.

-

Proses pelaksanaan program PMUK pada dasamya relatf mengikut
petunjuk teknis, meskipun masih ada beberapa kegintan vang  dilakukan
oleh Tim Tekmis tidak sesuai dengan petunjuk, seperti @ svarat jumlah
anggota kelompok usaha tani yang menerima bantuan tidak terpenuhi,
tidak fhutnye tim provinsi untuk memantau pelaksanaan program,
pembinaan yang tidak berkelanjutan dan tidak mengikutsertakan pihak
dan luar dalam pengawasan PMUK. Pemanfatan dana PMUK digunakan
untuk pengadaan saprdi seperti bibit tanaman hias, pupuk. media tanam.
pol, polibag dil. Pemberian saprodi dilakukan dalam 3 tahap, sesuai
dengan kondisi, Pinjaman wang diberikan bukan dalam bentuk uang
melainkan dalam bentuk barang, supaya tidak tegadi penyalahgunaan
terhadap dana vang diberikan. Pengelolaan dana ini langsung dikelola oleh
pengurus kelompok yang dibantu oleh Tim Teknis dan PPL.

Setelah adanya dana PMUK terlihat adanyva perubahan teknis pelaksanaan
usaha tanaman hias, seperti penambahan jumlsh peralatan, tenaga kefa
jumlah bibit'tanaman, tetapi tampilan dekorasi usaha  dan  sistem
pengelolaan usaha tidak terlalu berubah setelah adanya dana PMUE,
Pelaksanaan program PMUK ini telah membawa perubahan bagi angpota
kelompok  Tami Pertiwi  Nurseri, terutama dalam meningkatkan
pendapatan dan keuntungan. Pendapatan rata-rata petani per bulan
sebelum adanya dana PMUK sebesar Rp. 10.931.829.22 dan sesudah
mendapatkan  bantuan  adalah  sebesar Rp. 12.556.051.22. Selisih
pendapaten sebelum  dan sesudah adanya dana PMUK  adalah Rp.
162422200 sedangkan keuntungan petani penpusaha tanaman  hias
sebelum adanya bantuan PMUK adalah sebesar Rp. 9.464.936.77 dan
sesudah adanya bantuan PMUK sebesar Rp, 11,081.283,87, berarti terjadi
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peningkatan keuntungan sebesar Rp. 1.616.347.1, Hal ini diduga karena
adanya tambahan pengetahvuan mengenal teknis usaha tant tanaman hiss

vang baik,
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini adalah ;

l. Diharapkan adanva pembinaan vang berkelanjutan dari dinas terkait,
supava basil dari kegiatan ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Baik 1tu pembinasn mengenal pengpunaan dana maupun
teknis pelaksannan usahatani tapaman hias seperii, pembuatan media
tanam yang baik, pembuatan pupuk organik dan pengembangbiakan
tanaman hias.

2. Diharapkan setiap usaha vang dijalanksan oleh masing-masing anggota

il
'

Kelompok Tani Pertiwi Murseri dapat membuat pencatatan vang sederhana
dan petani lebih menata tata letak tanaman hiasnva dengan lebih rapi,
dengan cara mengelompokkan tanaman berdasarkan jenisoya. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam melihat tanaman hias,
yang schelumnya letaknya masih terpencar-pencar.

Diharapkan program PMUK ini dapat dilaksanakan di dacrah-daerah lain,
karena telah memberikan dampak vang positif kepada petani |, khususnya
terhadap pendapatan petani.
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